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ABSTRAK 

 

Anggara Putra Ajitanu Pamungkas (12200017) Model Implementasi Sistem 

Program Bisnis Penyaluran Kredit Pada PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera 

Berbasis Website 

PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera, yang beroperasi sejak 1994, menghadapi 

tantangan dalam memenuhi ekspektasi nasabah terhadap layanan digital. Penelitian ini 

bertujuan merancang ulang website bank dengan menambahkan fitur kalkulator kredit, 

pemasaran rumah lelang, serta perbaikan desain antarmuka dan stabilitas system. 

Metodologi yang digunakan adalah pendekatan mixed methods, menggabungkan 

metode kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi 

langsung terhadap website, wawancara dengan staf internal dan nasabah, studi pustaka, 

serta survei kepuasan pengguna. Model pengembangan sistem yang diterapkan adalah 

Waterfall Model, dengan tahapan analisis kebutuhan, desain, implementasi, pengujian, 

dan pemeliharaan sistem.Hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan ulang 

website berhasil meningkatkan pengalaman pengguna melalui desain antarmuka yang 

lebih responsif dan intuitif. Fitur kalkulator kredit memungkinkan nasabah 

mensimulasikan perhitungan angsuran secara mandiri, sedangkan fitur pemasaran 

rumah lelang memberikan akses transparan terhadap informasi properti lelang. 

Pengujian dengan metode Black-Box Testing menunjukkan semua fitur berjalan sesuai 

spesifikasi, sementara survei kepuasan pengguna mencatat peningkatan tingkat 

kepuasan hingga 85%. Kesimpulannya, pengembangan website ini tidak hanya 

meningkatkan kualitas layanan digital PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera tetapi juga 

memperkuat kepercayaan nasabah terhadap layanan perbankan berbasis teknologi. 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengembangan sistem 

informasi di sektor perbankan lainnya. 

Kata Kunci: Digitalisasi Perbankan, Website, Kalkulator Kredit, Waterfall Model, PT. 

BPR Bintara Pratama Sejahtera. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1       Latar Belakang Masalah 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) memegang peranan penting dalam 

ekosistem keuangan Indonesia, khususnya dalam menyediakan akses 

layanan keuangan bagi masyarakat di daerah yang kurang terjangkau oleh 

bank umum. BPR fokus pada pemberian kredit kepada Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) serta layanan tabungan bagi masyarakat lokal. [2] 

Dalam hal ini, digitalisasi layanan menjadi sangat penting untuk 

mendukung kinerja BPR. Digitalisasi tidak hanya meningkatkan efisiensi 

operasional, tetapi juga mempermudah nasabah dalam mengakses informasi 

dan layanan yang mereka butuhkan.[8] 

Penelitian oleh Aufa Rahmah et al. dalam jurnal "Perancangan 

Sistem Informasi Tabungan Nasabah Berbasis Web" menunjukkan bahwa 

digitalisasi dapat meningkatkan efisiensi operasional sekaligus kepuasan 

nasabah, yang pada akhirnya berdampak positif pada loyalitas nasabah. [7] 

Dengan layanan digital, nasabah dapat melakukan transaksi kapan saja dan 

di mana saja tanpa perlu mengunjungi kantor BPR, yang menjadi relevan di 

era modern ini ketika teknologi semakin mendominasi kehidupan sehari-

hari.[7] 

PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera, yang telah melayani 

masyarakat sejak tahun 1994, berkomitmen untuk memenuhi kebutuhan 

keuangan nasabah.[11] Namun, perkembangan teknologi informasi yang 

pesat mendorong perlunya peningkatan layanan digital, terutama melalui 

pengembangan situs web yang lebih ramah pengguna dan fungsional. [11] 

Penelitian oleh L. Lasimin dan M. N. Dadaprawira dalam jurnal 

"Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Nasabah Berbasis Web" 

menekankan bahwa sistem informasi berbasis web dapat meningkatkan 
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kualitas layanan kepada nasabah. [11] Situs web yang baik harus mampu 

menyajikan informasi secara jelas, mudah diakses, dan dilengkapi dengan 

fitur-fitur yang relevan untuk memenuhi kebutuhan nasabah.[11] 

Hasil observasi terhadap website PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera 

mengungkapkan beberapa permasalahan utama, antara lain: 

1. Desain  Antarmuka yang Kurang Intuitif 

 Desain website saat ini tidak mendukung navigasi yang 

mudah bagi pengguna, sehingga menyulitkan nasabah dalam 

mencari informasi yang mereka butuhkan. [11] Desain yang tidak 

optimal dapat menimbulkan rasa frustrasi dan mengurangi minat 

nasabah untuk memanfaatkan layanan online. Akibatnya, peluang 

bisnis bagi bank berisiko terlewatkan. [11] 

2. Ketiadaan Fitur Kalkulator Kredit Kendaraan Bermotor 

Website belum menyediakan fitur simulasi kredit, 

khususnya untuk pembiayaan kendaraan bermotor. [11] Penelitian 

oleh S. Santoso et al. dalam jurnal "Aplikasi Sistem Informasi 

Pengajuan Kredit Berbasis Web" menyebutkan bahwa fitur simulasi 

kredit berperan penting dalam membantu nasabah mengambil 

keputusan finansial yang lebih baik. [11] Dengan adanya kalkulator 

kredit, nasabah dapat memahami estimasi beban finansial yang akan 

ditanggung, sehingga mampu membuat keputusan yang lebih 

bijaksana. [11] 

3. Bug dan ketidakstabilan system 

Website masih memiliki beberapa bug yang mengganggu 

kinerjanya, sehingga berpotensi menurunkan tingkat kepercayaan 

nasabah terhadap layanan digital yang disediakan. [12] Stabilitas 

sistem informasi perbankan merupakan faktor krusial dalam 

menjaga kepercayaan nasabah, seperti yang diungkapkan dalam 

penelitian oleh S. Rahmawati dan A. [6] Setiawan dalam jurnal 

"Perancangan Sistem CRM untuk Bank Perkreditan Rakyat". [6] 

Jika bug tidak segera ditangani, hal ini dapat menyebabkan 
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kesalahan dalam transaksi maupun informasi yang disajikan, yang 

pada akhirnya dapat merugikan nasabah.[6] 

4. Ketiadaan Fitur Pemasaran Rumah Lelang  

Website belum menyediakan informasi tentang rumah 

lelang, yang seharusnya dapat menarik minat nasabah sekaligus 

meningkatkan transaksi. [5] Penambahan fitur ini akan memperkuat 

daya tarik website dan nilai layanan yang ditawarkan. [5] Dengan 

menyediakan informasi yang jelas dan menarik terkait rumah lelang, 

nasabah akan lebih mudah menemukan peluang investasi yang 

sesuai dengan kebutuhan mereka.[5] 

Digitalisasi layanan perbankan, termasuk pengembangan website 

yang lebih fungsional, merupakan langkah strategis untuk meningkatkan 

daya saing dan kualitas layanan.[8] Penelitian yang dilakukan oleh P. L. 

Dewi et al. dalam jurnal "Perancangan Sistem Informasi Pelayanan 

Nasabah Berbasis Web" menyatakan bahwa penerapan sistem informasi 

berbasis web dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas pelayanan 

nasabah. [8] Oleh karena itu, PT. BPR Bintara media Sejahtera perlu 

melakukan perbaikan dan pengembangan website agar mampu memenuhi 

ekspektasi nasabah sekaligus bersaing di pasar yang semakin kompetitif.[8] 

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang ulang website PT. BPR Bintara Pratama 

Sejahtera dengan menambahkan fitur-fitur relevan guna meningkatkan 

kualitas layanan dan kepuasan nasabah. [11] Perbaikan yang direncanakan 

meliputi peningkatan desain antarmuka, penambahan fitur kalkulator kredit, 

serta penyelesaian bug yang ada. Selain itu, penambahan fitur pemasaran 

rumah lelang diharapkan dapat menarik lebih banyak nasabah dan 

meningkatkan volume transaksi.[11] 
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1.2             Identifikasi Permasalahan 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, beberapa 

permasalahan utama yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

1. Desain Antarmuka Yang Tidak User-Friendly  

          Desain website saat ini kurang intuitif, sehingga menyulitkan 

nasabah dalam mengakses informasi dan layanan.[11] Penelitian oleh P. 

A. Laksmana et al. dalam jurnal "Pengembangan User Interface dan 

User Experience Aplikasi BNI Mobile Banking Menggunakan Metode 

User Centered Design" menunjukkan bahwa desain antarmuka yang 

baik dapat meningkatkan kepuasan pengguna. [11] Sebaliknya, desain 

yang kurang optimal dapat menyebabkan kebingungan dan frustrasi, 

yang pada akhirnya mengurangi minat nasabah dalam menggunakan 

layanan digital.[11] 

2. Ketiadaan Fitur Kalkulator Kredit Kendaraan Bermotor 

Website belum menyediakan fitur simulasi perhitungan kredit, 

sehingga nasabah tidak dapat melakukan simulasi pinjaman secara 

mandiri.[12] Fitur ini sangat penting untuk membantu nasabah 

merencanakan pinjaman, seperti yang dibahas dalam penelitian oleh S. 

Santoso et al. [12] Tanpa fitur tersebut, nasabah cenderung kesulitan 

memahami detail pembayaran yang harus mereka tanggung.[12] 

3. Bug dan kestabilan sistem  

Adanya bug pada website mengganggu pengalaman pengguna 

dan menurunkan tingkat kepercayaan nasabah terhadap layanan digital. 

[11] Stabilitas sistem informasi perbankan merupakan hal yang sangat 

penting, seperti yang dijelaskan dalam penelitian oleh S. Rahmawati dan 

A. Setiawan. [11] Bug yang tidak segera diatasi dapat menyebabkan 

kesalahan dalam transaksi dan informasi yang ditampilkan, yang pada 

akhirnya dapat merugikan nasabah.[11] 
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4. Ketiadaan Fitur Pemasaran Rumah Lelang 

Website belum memiliki informasi terkait rumah lelang yang dapat 

menarik minat nasabah dan mendorong transaksi.[5] Penambahan fitur 

ini dapat meningkatkan daya tarik website serta memperluas layanan 

yang ditawarkan.[5] Dengan menyediakan informasi yang jelas dan 

menarik terkait rumah lelang, nasabah akan lebih mudah menemukan 

peluang investasi yang sesuai dengan kebutuhan mereka.[5] 

1.3             Perumusan Masalah 

      Berdasarkan identifikasi permasalahan yang telah diuraikan, 

penelitian ini merumuskan beberapa masalah utama sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang ulang desain antarmuka website PT. BPR 

Bintara Pratama Sejahtera agar lebih intuitif dan user-friendly? 

2. Bagaimana menambahkan fitur kalkulator kredit kendaraan 

bermotor yang dapat membantu nasabah melakukan simulasi 

perhitungan kredit? 

3. Bagaimana memperbaiki bug dan meningkatkan stabilitas sistem 

website untuk memberikan pengalaman pengguna yang optimal? 

4. Bagaimana menambahkan fitur pemasaran rumah lelang untuk 

menarik minat nasabah dan mendorong peningkatan transaksi? 

1.4             Maksud dan Tujuan 

      Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Merancang ulang desain antarmuka website PT. BPR Bintara 

Pratama Sejahtera agar lebih intuitif dan user-friendly, sehingga 

memudahkan nasabah dalam mengakses informasi dan layanan. 

2. Mengembangkan fitur kalkulator kredit kendaraan bermotor yang 

memungkinkan nasabah melakukan simulasi perhitungan kredit 

secara mandiri. 

3. Memperbaiki bug dan meningkatkan stabilitas sistem website untuk 

memastikan pengalaman pengguna yang optimal serta 

meningkatkan kepercayaan nasabah terhadap layanan digital. 
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4. Menambahkan fitur pemasaran rumah lelang untuk menarik minat 

nasabah dan meningkatkan transaksi. 

1.5  Metode Penelitian 

1.5.1  Teknik Pengumpulan Data 

           Penelitian ini menggunakan beberapa metode untuk mengumpulkan 

data yang relevan, antara lain : 

1. Observasi 

Dilakukan dengan mengamati secara langsung website PT. BPR 

Bintara Pratama Sejahtera untuk mengidentifikasi masalah pada 

antarmuka, fitur, dan stabilitas sistem. Observasi ini bertujuan 

memahami bagaimana nasabah menggunakan website saat ini dan 

menentukan area yang memerlukan perbaikan. 

2. Wawancara 

      Wawancara dilakukan dengan staf IT PT. BPR Bintara Pratama 

Sejahtera serta nasabah untuk memperoleh wawasan langsung terkait 

kendala yang dihadapi. Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa 

nasabah sering mengalami kesulitan dalam memahami informasi produk 

kredit dan membutuhkan alat bantu, seperti kalkulator kredit. Selain itu, 

wawancara bertujuan menggali harapan nasabah terhadap fitur-fitur yang 

diinginkan dalam pengembangan website baru. 

3. Studi Pustaka 

  Studi ini mencakup pengkajian literatur, jurnal, dan dokumen terkait 

yang membahas perancangan sistem informasi berbasis web, desain 

antarmuka, pengembangan kalkulator kredit, dan digitalisasi layanan 

perbankan. Beberapa referensi yang digunakan meliputi: 

a. Aufa Rahmah et al., "Perancangan Sistem Informasi Tabungan 

Nasabah Berbasis Web". 

b. Siti Rahmawati dan Andi Setiawan, "Perancangan Sistem CRM 

untuk Bank Perkreditan Rakyat".[6] 
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c. Teguh Pratama, "Perancangan Sistem Informasi Pengajuan dan 

Simulasi Perhitungan Kredit oleh Nasabah Berbasis 

Android".[11] 

1.5.2      Model Pengembangan Sistem 

           Penelitian ini mengadopsi Waterfall Model sebagai kerangka 

kerja pengembangan sistem, dengan tahapan sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan Sistem 

        Mengidentifikasi kebutuhan sistem berdasarkan hasil observasi 

dan wawancara, seperti fitur kalkulator kredit dan pemasaran rumah 

lelang.[6] Tahap ini bertujuan memastikan kebutuhan pengguna dan 

stakeholder terakomodasi dalam sistem yang dikembangkan.[11] 

2. Desain Sistem 

     Membuat rancangan antarmuka (mockup) yang lebih intuitif dan 

sederhana, serta merancang alur kerja fitur baru seperti kalkulator kredit 

dan pemasaran rumah lelang. [1] Desain mencakup skema navigasi, tata 

letak halaman, dan elemen visual untuk meningkatkan pengalaman 

pengguna.[12] 

3. Implementasi 

            Mengintegrasikan desain yang telah dirancang ke dalam 

website PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera.[7] Pada tahap ini, 

pengembang mulai menulis kode dan membangun sistem berdasarkan 

desain yang telah disetujui.[7] 

4. Pengujian (Testing) 

Melakukan pengujian untuk memastikan semua fitur berfungsi 

sesuai kebutuhan dan memperbaiki bug yang ditemukan.[10] 

Pengujian mencakup aspek fungsionalitas, antarmuka pengguna, dan 

kinerja sistem, untuk memastikan sistem dapat berjalan optimal dalam 

berbagai kondisi.[10] 

5. Pemeliharaan   
Memberikan dukungan jangka panjang, termasuk perbaikan bug 

yang muncul di masa mendatang serta pembaruan sistem sesuai 

kebutuhan.[12] Pemeliharaan ini penting untuk menjaga relevansi 
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sistem dan kemampuannya beradaptasi dengan perkembangan teknologi 

dan kebutuhan pengguna.[8] 

1.6           Ruang Lingkup 

     Penelitian ini dibatasi pada cakupan berikut: 

1. Perancangan Ulang Antarmuka Website 

Berfokus pada pengembangan desain antarmuka yang lebih 

sederhana, intuitif, dan responsif, sehingga memudahkan nasabah 

dalam mengakses informasi dan layanan.[1,12] 

2. Pengembangan Fitur Kalkulator Kredit Kendaraan Bermotor 

            Fitur ini bertujuan membantu nasabah melakukan simulasi 

perhitungan kredit secara mandiri, memberikan transparansi dalam 

proses pengajuan kredit.[11,6] 

3. Perbaikan Bug pada Sistem Website 

       Berupaya meningkatkan stabilitas sistem dengan 

mengidentifikasi dan memperbaiki gangguan teknis yang 

memengaruhi pengalaman pengguna, demi menciptakan layanan 

yang lebih andal.[10,7] 

4. Penambahan Fitur Pemasaran Rumah Lelang 

       Dirancang untuk mempromosikan properti lelang kepada 

nasabah, fitur ini diharapkan dapat meningkatkan jumlah transaksi 

dan memperluas jangkauan layanan bank.[8,3] 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

2.1     Tinjauan Pustaka 

2.1.1    Sistem Informasi Manajemen (SIM) 

Sistem Informasi Manajemen (SIM) terdiri dari sejumlah elemen 

yang saling terhubung untuk mengumpulkan, mengolah, menyimpan, serta 

mendistribusikan informasi guna mendukung proses pengambilan 

keputusan.[6] SIM memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi 

operasional sebuah organisasi sekaligus mendukung strategi bisnis yang 

dijalankan.[6] 

Ahmad Wahyudi dan Rina Marlina dalam jurnal "Model Sistem 

Informasi Simpan Pinjam pada Bank Perkreditan Rakyat" 

menyebutkan bahwa penerapan SIM berbasis web di lingkungan BPR 

mampu mempercepat pengelolaan data, mengurangi kemungkinan 

kesalahan manusia, serta menyediakan informasi yang lebih akurat bagi 

nasabah.[1] SIM juga memungkinkan pengelolaan data kredit dan tabungan 

secara real-time, sehingga membantu manajemen dalam membuat 

keputusan strategis yang lebih akurat.[1] 

2.1.2    User Experience (UX) Design 

User Experience (UX) Design merupakan pendekatan dalam 

perancangan produk yang berpusat pada kebutuhan serta kenyamanan 

pengguna.[11] Dalam konteks perbankan digital, desain UX bertujuan 

menciptakan antarmuka yang mudah digunakan, responsif, dan menarik 

secara visual.[11] 

Fitri Ayuningtyas mengatakan bahwa di dalam jurnal 

"Investigating The kreditkerenbanget.com Website as Credit 

Simulation Media", desain UX yang baik mencakup navigasi yang 

sederhana, fitur yang jelas, serta visual yang menarik. [11] Penelitian 
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tersebut juga menekankan pentingnya fitur seperti kalkulator kredit, yang 

dirancang untuk meningkatkan kepuasan pengguna sekaligus memperkuat 

kepercayaan nasabah terhadap layanan digital perbankan.[11] 

2.1.3    Kalkulator Kredit 

Kalkulator kredit adalah sebuah alat berbasis web atau aplikasi yang 

membantu nasabah menghitung perkiraan angsuran berdasarkan jumlah 

pinjaman, suku bunga, dan jangka waktu pembayaran.[12] 

Dalam jurnal "Perancangan Sistem Informasi Pengajuan dan 

Simulasi Perhitungan Kredit oleh Nasabah Berbasis Android", Teguh 

Pratama menyatakan bahwa kalkulator kredit sangat memudahkan nasabah 

dalam memahami rincian pembayaran kredit sebelum mereka mengajukan 

pinjaman.[10] Alat ini tidak hanya memberikan transparansi, tetapi juga 

membantu nasabah dalam membandingkan berbagai skenario kredit 

sehingga mereka dapat memilih opsi yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kemampuan finansial mereka.[10] 

2.1.4    Perbaikan Bug pada Sistem Website 

Bug adalah kesalahan atau masalah pada perangkat lunak yang dapat 

mengganggu kinerja sistem, sehingga berpotensi menurunkan pengalaman 

pengguna. [6]Oleh karena itu, perbaikan bug merupakan langkah esensial 

untuk memastikan sistem berjalan dengan baik.[6] 

Siti Rahmawati dan Andi Setiawan dalam jurnal "Perancangan 

Sistem CRM untuk Bank Perkreditan Rakyat" menyoroti pentingnya 

menjaga stabilitas sistem berbasis web agar kepercayaan nasabah terhadap 

layanan digital tetap terjaga.[6] Proses perbaikan bug melibatkan 

identifikasi masalah, analisis, pengujian solusi, dan penerapan 

perbaikan.[11] Dengan sistem yang lebih stabil, bank dapat meningkatkan 

kualitas layanan dan memastikan keandalan sistem.[11] 

2.1.5    Digitalisasi Layanan Perbankan 

Digitalisasi layanan perbankan mengacu pada perubahan dari proses 

manual ke sistem berbasis teknologi yang terintegrasi.[7] Transformasi ini 
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bertujuan untuk meningkatkan aksesibilitas, kecepatan, dan kualitas 

layanan perbankan.[7] 

Farida Amalia dalam jurnal "Implementasi BSI Mobile sebagai 

Wujud Tercapainya Digitalisasi Perbankan Syariah di Indonesia" 

menjelaskan bahwa digitalisasi memungkinkan bank untuk memberikan 

layanan yang lebih mudah diakses dan memberikan pengalaman yang lebih 

baik bagi nasabah.[13] Selain itu, digitalisasi memungkinkan bank untuk 

menganalisis data nasabah secara efisien guna menawarkan produk yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan mereka.[10] 

2.2 Penelitian Terkait 

Penelitian terkait ini akan menjadi referensi dan pembanding dengan penelitian 

yang akan di teliti penulis, dengan adanya penelitian terdahulu akan memperbanyak 

materi dan teori untuk di jadikan penelitian nantinya, adapun perbedaan dan 

persamaan penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian  yang pertama diteliti oleh Andhang Wahyu Kusuma P (2016) 

dengan judul penelitian “Perancangan Media Promosi BPR Kartasura 

Makmur Jawa Tengah“.Hasil Penelitian ini membahas strategi pemasaran 

digital untuk BPR, dengan memanfaatkan website dan media sosial untuk 

meningkatkan visibilitas layanan serta menarik minat nasabah baru.[12] 

2. Penelitian yang kedua diteliti oleh Ketut Nila Arta, dkk, (2024) dengan judul 

penelitian “Investigating The kreditkerenbanget.com Website as Credit 

Simulation Media”.Hasil penelitian ini mengeksplorasi bagaimana desain 

antarmuka yang ramah pengguna pada website dapat digunakan untuk 

simulasi kredit yang efektif, meningkatkan kenyamanan pengguna, dan 

memperkuat kepercayaan nasabah.[11] 

3. Penelitian yang ketiga di teliti oleh Karin Nur Kartini, dkk (2022) dengan 

judul penelitian “Perancangan sistem informasi pengajuan dan simulasi 

perhitungan kredit oleh nasabah berbasis android pada Bank BJB 

Cabang Soreang Bandung”. Hasil penelitian ini berupa rancangan aplikasi 

yang dapat digunakan di Bank BJB Cabang Soreang untuk membantu 

nasabah PNS dan Pensiunan dalam mengajukan dan melakukan simulasi 
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kredit secara mandiri sehingga layanan proses pengajuan kredit nasabah di 

Bank BJB Cabang Soreang lebih baik lagi. 

4. Penelitian yang keempat di teliti oleh Rustati Rahmi, dkk (2022) dengan 

judul penelitian “Model Sistem Informasi Simpan Pinjam pada Bank 

Perkreditan Rakyat”. Hasil penelitian Sistem Informasi Simpan Pinjam 

Bank Perkreditan Rakyat Tapin Selatan Mandiri Sejahtera nantinya dapat 

dipergunakan di kantor Bank Perkreditan Rakyat Tapin Selatan Mandiri 

Sejahtera agar dapat memberikan informasi yang terdapat di sehingga 

masyarakat umum dapat melihat informasi tersebut tanpa harus mendatangi 

kantor secara langsung 

5. Penelitian yang kelima di teliti oleh Siti Rahmawati dan Andi Setiawan 

(2022) dengan judul penelitian “Perancangan Sistem CRM untuk Bank 

Perkreditan Rakyat” Hasil penelitian ini menyoroti pentingnya sistem 

Customer Relationship Management (MEDIA PROMOSI) dalam 

membangun hubungan yang lebih baik dengan nasabah dan meningkatkan 

loyalitas pelanggan.[6] 

6. Penelitian yang keenam di teliti oleh S. Santoso et al.( 2019) dengan judul 

penelitian  “Aplikasi Sistem Informasi Pengajuan Kredit Berbasis 

Web”. Hasil penelitian ini mengembangkan aplikasi berbasis web untuk 

mempermudah pengajuan kredit. Salah satu fitur pentingnya adalah 

simulasi kredit yang membantu nasabah memahami besaran angsuran 

sebelum melakukan pengajuan. 

7. Penelitian yang ketujuh di teliti oleh Aufa Rahmah et al. (2023) dengan 

judul peneitian “Perancangan Sistem Informasi Tabungan Nasabah 

Berbasis Web. Hasil penelitian ini membahas pentingnya sistem berbasis 

web dalam pengelolaan tabungan nasabah secara real-time, sehingga 

nasabah dapat dengan mudah mengakses informasi saldo dan transaksi 

mereka 

8. Penelitian yang kedelapan di teliti oleh Hedi Yusuf (2023) dengna judul 

penelitian “Pengembangan User Interface Dan User Experience 

Aplikasi BNI Mobile Banking Menggunakan Metode User Centered 
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Design (Studi Kasus Aplikasi Bni Mobile Banking). Hasil perancangan 

ulang kemudian diuji menggunakan teknik Usability Testing dan berhasil 

mencetak skor sebesar 94 serta skor SUS yang didapat setelah perancangan 

meningkat signifikan dari 54 menjadi 90.5. Oleh karena itu, penelitian ini 

berjalan sesuai dengan tujuan dan mendapatkan hasil yang positif. 

9. Penelitian yang kesembilan di teliti oleh L. Lasimin dan M. N. Dadaprawira 

(2024) dengan judul penelitian  “Perancangan Sistem Informasi 

Pelayanan Nasabah Berbasis Web”. Hasil Penelitian ini mengungkapkan 

bahwa digitalisasi berbasis web dapat mengatasi kendala manual dalam 

pelayanan nasabah, meningkatkan produktivitas, dan mengurangi kesalahan 

input data. [Lasimin,L & Dadaprawira.M.N. 2019] 

10. Penelitian yang kesepuluh di teliti oleh oleh T. Wijaya dan R. Gunawan 

(2022) dengan judul penelitian “Efisiensi Sistem Informasi Keuangan 

dengan Digitalisasi di Perbankan”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa digitalisasi dalam sistem informasi keuangan dapat meningkatkan 

efisiensi operasional bank sekaligus mempercepat akses nasabah terhadap 

layanan. 

2.3      Keterkaitan dengan Penelitian Ini 

. Dari penelitian-penelitian terkait yang telah dijelaskan, terdapat 

beberapa poin yang mendukung penelitian ini: 

1. Pengembangan Website yang User-Friendly: 

Penelitian oleh P. A. Laksmana et al. dan Fitri Ayuningtyas menyoroti 

pentingnya desain antarmuka yang sederhana dan responsif untuk 

meningkatkan kenyamanan pengguna. Hal ini menjadi dasar utama 

dalam perancangan ulang website PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera. 

2. Implementasi Kalkulator Kredit: 

Studi oleh Teguh Pratama dan R. Prasetyo menunjukkan bahwa 

kalkulator kredit memberikan kemudahan bagi nasabah dalam 

memahami rincian kredit.[9] Fitur ini diusulkan sebagai bagian dari 

pengembangan website untuk membantu nasabah PT. BPR Bintara 

Pratama Sejahtera dalam membuat perencanaan keuangan.[9] 
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3. Digitalisasi Pemasaran Properti: 

Penelitian oleh E. Sutrisno dan A. Maulana mendukung pengembangan 

fitur pemasaran rumah lelang berbasis web untuk memperluas jangkauan 

layanan dan menarik lebih banyak nasabah.[7] 

4. Perbaikan Bug pada Sistem: 

 Penelitian oleh Siti Rahmawati dan Andi Setiawan menggarisbawahi 

pentingnya stabilitas sistem untuk menjaga kepercayaan nasabah 

terhadap layanan digital. Hal ini mendukung perlunya perbaikan bug 

pada website PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera. 

5. Transformasi Digital dalam Perbankan: 

Penelitian oleh I. Hartanto dan T. Wijaya menekankan bahwa digitalisasi 

merupakan strategi penting untuk meningkatkan daya saing di sektor 

perbankan. Hal ini relevan dengan pengembangan layanan digital PT. 

BPR Bintara Pratama Sejahtera. 

2.4     Teori Pendukung 

2.4.1   Konsep Digitalisasi Layanan Perbankan 

Digitalisasi layanan perbankan melibatkan perubahan dari proses 

manual menjadi layanan berbasis teknologi yang lebih cepat, efisien, dan 

transparan. I. Hartanto menyatakan di dalam jurnal "Implementasi 

Transformasi Digital pada Layanan Perbankan untuk Meningkatkan 

Daya Saing", digitalisasi tidak hanya melibatkan teknologi, tetapi juga 

peningkatan pengalaman pengguna dengan mengintegrasikan fitur-fitur 

relevan seperti simulasi kredit, pengajuan pinjaman online, dan pemasaran 

berbasis web.[8] 

Farida Amalia dalam jurnal "Implementasi BSI Mobile sebagai 

Wujud Tercapainya Digitalisasi Perbankan Syariah di Indonesia"[7] 

menyebutkan bahwa keberhasilan digitalisasi bergantung pada kemudahan 

akses dan responsivitas layanan, yang memungkinkan nasabah untuk 

menggunakan layanan kapan saja dan di mana saja.[7] 

2.4.2    Pentingnya Stabilitas Sistem Informasi 
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Stabilitas sistem informasi merupakan elemen penting untuk 

memastikan pengalaman pengguna yang optimal. Siti Rahmawati dan Andi 

Setiawan, menyatakan bahwa gangguan teknis pada sistem berbasis web 

dapat menurunkan kepercayaan nasabah. Oleh karena itu, proses perbaikan 

bug yang meliputi identifikasi, pengujian, dan implementasi solusi sangat 

penting untuk menjaga keandalan layanan. 

2.4.3    User-Centered Design (UCD) dalam Pengembangan Website 

User-Centered Design (UCD) adalah metode pengembangan sistem 

yang fokus pada kebutuhan dan kenyamanan pengguna. Dalam jurnal 

"Pengembangan User Interface dan User Experience Aplikasi BNI 

Mobile Banking Menggunakan Metode User-Centered Design", P. A. 

Laksmana et al. menjelaskan bahwa UCD membantu menciptakan 

antarmuka yang intuitif dan ramah pengguna. Penerapan metode ini 

memastikan bahwa website PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera dapat 

memenuhi kebutuhan nasabah secara maksimal. 

2.4.4   Konsep Fitur Kalkulator Kredit 

Fitur kalkulator kredit dirancang untuk mempermudah nasabah 

dalam menghitung estimasi angsuran berdasarkan jumlah pinjaman, bunga, 

dan tenor. Teguh Pratama dalam jurnalnya menjelaskan bahwa alat ini 

membantu nasabah memahami kewajiban finansial mereka sebelum 

mengajukan pinjaman. 

2.4.5    Pemasaran Properti Berbasis Web 

Pemasaran properti berbasis web adalah pendekatan digital untuk 

menjangkau calon pembeli atau penyewa properti. E. Sutrisno dan S. Riyadi 

menyatakan bahwa pemasaran digital berbasis web dapat meningkatkan 

transparansi dan memperluas jangkauan promosi properti. Fitur ini relevan 

untuk diterapkan pada website PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera guna 

menarik lebih banyak nasabah. 

2.5     Kerangka Pemikiran 



16 
 

 

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini didasarkan pada 

pengembangan website PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera dengan fokus 

pada beberapa aspek utama, yaitu desain antarmuka, fitur kalkulator kredit, 

perbaikan bug, dan pemasaran rumah lelang. Semua elemen ini saling 

berkaitan untuk mendukung tujuan utama penelitian, yakni meningkatkan 

kualitas layanan dan kepuasan nasabah. 

1. Desain Antarmuka: 

  Antarmuka yang sederhana dan ramah pengguna akan 

meningkatkan pengalaman nasabah dalam menggunakan website. 

Dengan menerapkan prinsip User-Centered Design (UCD), diharapkan 

website dapat lebih mudah diakses oleh semua kalangan. 

2. Fitur Kalkulator Kredit: 

            Penambahan fitur kalkulator kredit memungkinkan nasabah 

melakukan simulasi angsuran secara mandiri. Fitur ini tidak hanya 

memberikan transparansi dalam proses perhitungan kredit, tetapi juga 

membantu nasabah dalam merencanakan keuangan mereka dengan lebih 

baik. 

3. Perbaikan Bug: 

        Bug pada sistem dapat mengganggu stabilitas website dan 

menurunkan kepercayaan nasabah. Oleh karena itu, perbaikan bug yang 

meliputi identifikasi dan pengujian solusi menjadi prioritas untuk 

memastikan website berfungsi secara optimal. 

 

4. Pemasaran Rumah Lelang: 

        Penambahan fitur pemasaran rumah lelang di website bertujuan 

untuk memberikan informasi yang lengkap dan transparan mengenai 

properti yang dilelang. Fitur ini diharapkan dapat menarik minat nasabah 

baru sekaligus meningkatkan potensi transaksi. 

   Kerangka pemikiran ini menggambarkan hubungan antara 

pengembangan fitur-fitur tersebut dengan upaya peningkatan kualitas 

layanan digital di PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera. 
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2.6    Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dijelaskan, hipotesis 

penelitian yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1. H1: Desain antarmuka yang ramah pengguna dapat meningkatkan 

kepuasan nasabah dalam menggunakan website PT. BPR Bintara 

Pratama Sejahtera. 

2. H2: Penambahan fitur kalkulator kredit dapat membantu nasabah dalam 

merencanakan pinjaman mereka dan meningkatkan kepercayaan 

terhadap layanan digital bank. 

3. H3: Perbaikan bug pada sistem website akan meningkatkan stabilitas 

website serta kepercayaan nasabah terhadap layanan digital. 

4. H4: Penambahan fitur pemasaran rumah lelang dapat menarik minat 

nasabah baru dan meningkatkan transaksi properti melalui website. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB III  

ANALISA SISTEM BERJALAN 

 

3.1     Tinjauan Perusahaan 



18 
 

 

PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera adalah lembaga keuangan yang 

berfokus pada penyediaan layanan kredit bagi masyarakat, khususnya di 

sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). [2]Sejak berdiri pada 

tahun 1994, perusahaan ini menawarkan berbagai produk keuangan, 

termasuk pinjaman kredit kendaraan bermotor, tabungan, dan deposito.[3] 

3.1.1   Sejarah Perusahaan 

Didirikan dengan tujuan memberikan layanan keuangan inklusif 

bagi masyarakat yang tidak terlayani oleh bank konvensional, PT. BPR 

Bintara Pratama Sejahtera telah berkembang seiring dengan kemajuan 

teknologi dan kebutuhan nasabah. Untuk meningkatkan efisiensi dan 

kenyamanan, perusahaan mulai mengadopsi layanan digital dalam 

operasionalnya. 
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3.1.2  Struktur Organisasi dan Fungsi 
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Gambar 3.1. Struktur Organisasi PT.BPR Bintara Pratama Sejahtera 
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Struktur organisasi PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera terdiri dari beberapa 

bagian utama: 

 Direksi: Bertanggung jawab atas pengambilan keputusan strategis. 

 Ba gian Keuangan: Mengelola transaksi dan laporan keuangan. 

 Bagian Kredit: Mengelola proses pengajuan dan pencairan kredit. 

 Bagian Teknologi Informasi (TI): Mengelola sistem informasi dan 

infrastruktur teknologi. 

 Layanan Pelanggan: Memberikan dukungan dan layanan kepada 

nasabah. 

3.2     Proses Bisnis Sistem Berjalan 

Saat ini, proses penyaluran kredit di PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera 

masih banyak dilakukan secara manual. Tahapan-tahapan tersebut meliputi: 

1. Pengajuan Kredit: Nasabah mengunjungi kantor cabang untuk 

mengisi formulir pengajuan kredit secara manual. 

2. Verifikasi Data: Petugas memeriksa dan memverifikasi dokumen 

yang diserahkan oleh nasabah. 

3. Analisis Kredit: Bagian kredit melakukan analisis kelayakan 

berdasarkan data yang ada. 

4. Persetujuan Kredit: Jika disetujui, dana dicairkan ke rekening 

nasabah. 

5. Pembayaran Angsuran: Nasabah membayar angsuran secara 

langsung melalui teller bank. 

6. Pemasaran Rumah Lelang: Informasi mengenai rumah lelang 

disampaikan secara offline melalui brosur atau papan pengumuman. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Zhafirah et al. (2024), proses 

penyaluran kredit yang efektif memerlukan tahapan prosedural yang jelas, 

termasuk pengajuan, wawancara, analisis data, kunjungan debitur, penilaian 

agunan, analisis kredit, keputusan kredit, pengikatan kredit, dan pencairan 

kredit.  
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3.3     Spesifikasi Dokumen Sistem Berjalan 

Dokumen yang digunakan dalam proses bisnis saat ini meliputi: 

1. Formulir Pengajuan Kredit: Berisi informasi pribadi nasabah dan 

detail pinjaman yang diajukan. 

2. Laporan Verifikasi Kredit: Mencatat hasil verifikasi data nasabah. 

3. Surat Persetujuan Kredit: Dokumen resmi yang menyatakan 

persetujuan kredit. 

4. Bukti Pembayaran Angsuran: Struk yang diberikan kepada 

nasabah setelah pembayaran cicilan. 

5. Dokumen Pemasaran Rumah Lelang: Daftar properti yang akan 

dilelang oleh bank 

3.4     Analisis Sistem Berjalan 

Sistem penyaluran kredit yang berjalan saat ini memiliki beberapa 

kelemahan, antara lain: 

 Ketergantungan pada Proses Manual: Proses manual rentan 

terhadap kesalahan manusia dan memakan waktu lebih lama. 

 Keterbatasan Akses Informasi: Nasabah harus datang ke kantor 

cabang untuk mendapatkan informasi atau layanan, yang dapat 

mengurangi efisiensi dan kenyamanan. 

 Kurangnya Digitalisasi: Minimnya penggunaan teknologi dalam 

proses bisnis menghambat efisiensi operasional. 

Penelitian oleh Kurniawan dan Bernando (2022) menunjukkan bahwa 

penerapan sistem aplikasi kredit yang mapan namun fleksibel sangat 

penting bagi bank berskala besar untuk meningkatkan efisiensi dan kinerja 

dalam proses peminjaman kredit.  

3.5     Kesimpulan 
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Sistem penyaluran kredit di PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera saat 

ini masih memiliki beberapa kendala, seperti ketergantungan pada proses 

manual dan keterbatasan informasi digital bagi nasabah. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan sistem berbasis web yang lebih efisien, termasuk 

penambahan fitur kalkulator kredit dan digitalisasi pemasaran rumah lelang, 

guna meningkatkan pengalaman pengguna dan efisiensi operasional bank. 

Jika ada bagian lain yang ingin Anda tambahkan atau revisi lebih 

lanjut, silakan beritahu saya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BAB IV 

 RANCANGAN SISTEM DAN PROGRAM USULAN 

 

4.1     Analisis Kebutuhan Software 
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Sistem informasi yang diusulkan bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dalam proses penyaluran kredit di PT. BPR Bintara Pratama 

Sejahtera. Analisis kebutuhan perangkat lunak mencakup aspek fungsional 

dan non-fungsional: 

Kebutuhan Fungsional: 

 Pengguna dapat melakukan pengecekan produk kredit, Tabungan 

dan deposito 

 Sistem menyediakan fitur simulasi kredit dengan kalkulator 

angsuran. 

 Terdapat fitur pemasaran rumah lelang dengan informasi properti 

yang tersedia. 

 

Kebutuhan Non-Fungsional: 

 Sistem harus berjalan pada web browser yang umum digunakan. 

 Keamanan sistem harus terjamin dengan enkripsi data. 

 Antarmuka pengguna harus responsif dan user-friendly. 

 Waktu respon sistem harus kurang dari 3 detik untuk setiap 

transaksi. 

 

 

 

 

 

4.2 Desain Sistem 

4.2.1 Desain Pemodelan Sistem 

A. Permodelan Use Case Diagram 
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Gambar 4. 1 Use Case Diagram 

Use Case Name : Pengajuan Pinjaman 

Use Case Decription : Nasabah mengajukan pinjaman melalui sistem 

dengan mengisi data yang diperlukan. Petugas 

memverifikasi dan memutuskan apakah pinjaman 

disetujui atau ditolak. 

Actor :  Nasabah (mengajukan pinjaman) 

 Petugas (memverifikasi dan 

menyetujui/menolak pengajuan) 

Pre-Condition :  Nasabah memiliki akun di sistem. 

 |Nasabah telah melengkapi 

persyaratan pengajuan pinjaman. 

Post-Condition :  Jika disetujui, sistem mencatat 

pinjaman dan memberitahukan 

nasabah. 

 Jika ditolak, sistem memberi tahu 

nasabah dengan alasan. 

Fault-Condition {  Data tidak lengkap atau salah → 

pengajuan tidak diproses. 

 Sistem mengalami kendala → 

pengajuan tertunda. 
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Main Scenario Serial 

No 

Step 

Nasabah 1 Memilih menu Pengajuan Pinjaman. 

2 Mengisi formulir pengajuan (jumlah 
pinjaman, tenor, tujuan). 

3 Mengunggah dokumen yang diperlukan. 

4 Mengirim pengajuan pinjaman. 

Petugas 5 Menerima notifikasi pengajuan baru. 

6 Memeriksa kelengkapan dokumen dan 

riwayat kredit. 

7 Jika valid, menyetujui pinjaman dan 

menentukan besaran cicilan. 

8 Jika tidak valid, menolak pengajuan dengan 

alasan. 

Sistem 9 Mengirim notifikasi ke nasabah mengenai 

status pengajuan. 

 

Use Case Name : Pembayaran Cicilan 

Use Case Decription : Nasabah melakukan pembayaran cicilan, dan 

petugas mencatat serta memverifikasi pembayaran. 

Actor :  Nasabah (melakukan pembayaran) 

 Petugas (memverifikasi 

pembayaran) 

Pre-Condition :  Nasabah memiliki pinjaman aktif. 

 Tanggal jatuh tempo cicilan telah 

tiba. 

Post-Condition :  Jika berhasil, status cicilan 

diperbarui. 

 Jika gagal, nasabah mendapat 

notifikasi untuk mencoba kembali. 

Fault-Condition {  Saldo tidak mencukupi → transaksi 

gagal. 

 Kesalahan sistem → transaksi 

tertunda. 
Main Scenario Serial 

No 

Step 

Nasabah 1 Memilih menu Bayar Cicilan. 

2 Melihat jumlah cicilan yang harus dibayar. 

3 Memilih metode pembayaran (transfer, e-

wallet, dll.). 

4 Melakukan transaksi pembayaran. 

Petugas 5 Memverifikasi pembayaran. 

6 Jika valid, mengesahkan transaksi dan 
memperbarui status pinjaman. 

7 Jika tidak valid, menolak pembayaran dan 

mengirim notifikasi ke nasabah. 
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Sistem 8 Mengirimkan notifikasi ke petugas. 

 

Use Case Name : Lelang Aset 

Use Case Decription : Nasabah dapat mengikuti lelang aset yang 

dilakukan oleh bank akibat pinjaman yang gagal 

bayar. 

Actor :  Nasabah (mengikuti lelang) 

 Petugas (mengelola lelang dan 

menentukan pemenang) 

Pre-Condition :  Ada aset yang dilelang akibat 

pinjaman macet. 

 Nasabah memiliki akun di sistem. 

Post-Condition :  Jika nasabah memenangkan 

lelang, sistem mencatat transaksi. 

 Jika tidak, nasabah dapat 

mencoba lagi di lelang lain. 

Fault-Condition {  Sistem error → tawaran tidak 

tersimpan. 

 Saldo tidak cukup → tawaran 

ditolak. 
Main Scenario Serial 

No 

Step 

Petugas 1 Menginput daftar aset yang akan dilelang. 

2 Menentukan harga awal dan batas waktu lelang. 

3 Membuka sesi lelang untuk nasabah. 

  

Petugas 4 Memilih menu Lelang Aset. 

5 Melihat daftar aset yang tersedia. 

6 Memasukkan tawaran untuk aset yang diinginkan. 

  

Sistem 7 Mencatat tawaran dan menampilkan tawaran 

tertinggi saat ini. 

 

B. Permodelan Activity Diagram 
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Gambar 4. 2 Activity Diagram Pinjaman 

Langkah-langkahnya: 

1. Pengguna mengajukan pinjaman → Pemohon mengisi formulir pengajuan 

pinjaman. 

2. Cek kelengkapan data → Sistem atau petugas bank mengecek apakah dokumen 

pemohon lengkap. 

o Jika data lengkap, lanjut ke proses verifikasi. 

o Jika tidak, pemohon diminta untuk memperbaiki data. 

3. Verifikasi kelayakan → Bank melakukan penilaian terhadap pemohon, termasuk 

riwayat kredit dan kemampuan membayar. 

o Jika lolos verifikasi, pinjaman disetujui. 

o Jika tidak lolos, pinjaman ditolak. 

4. Setujui pinjaman → Jika pemohon memenuhi syarat, pinjaman disetujui. 

5. Pencairan dana → Dana pinjaman dicairkan ke rekening pemohon. 
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Gambar 4. 3 Activity Diagram Kalkulator Cicilan 

Langkah-langkahnya: 

1. Pengguna memasukkan jumlah pinjaman & tenor → Pemohon memasukkan 

jumlah pinjaman yang diinginkan dan durasi cicilan. 

2. Sistem menghitung cicilan → Berdasarkan suku bunga dan jangka waktu, sistem 

menghitung besar cicilan per bulan. 

3. Tampilkan hasil simulasi → Pengguna mendapatkan estimasi cicilan yang harus 

dibayar setiap bulan. 
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Gambar 4. 4 Activity Diagram Lelang 

Langkah-langkahnya: 

1. Cek barang jaminan yang dilelang → Sistem menampilkan daftar barang yang 

akan dilelang. 

2. Buka proses lelang → Sistem memulai pelelangan dengan harga dasar tertentu. 

3. Pengguna mengajukan penawaran → Peserta lelang memberikan penawaran harga. 

4. Cek apakah ada penawaran tertinggi: 

o Jika ya, sistem menetapkan pemenang. 

o Jika tidak, lelang terus berjalan hingga ada penawaran yang lebih tinggi. 

5. Tetapkan pemenang lelang → Peserta dengan penawaran tertinggi menang. 

6. Proses pembayaran → Pemenang lelang melakukan pembayaran dan barang 

diserahkan. 

C. Permodelan Class Diagram 
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Gambar 4. 5 Class Diagram 

 

Keterangan : 

1. Relasi antara tb_nasabah, tb_motor, dan tb_lelang melalui jumlah pinjaman dan 

dokumen. 

2. Relasi antara tb_nasabah dan tb_mikro berdasarkan kesamaan informasi 

pemohon. 
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D. Permodelan Squeence Diagran 

 

 

Gambar 4. 6 Diagram Squeence Pinjaman 

Keterangan : 

1. Pengguna mengajukan pinjaman melalui sistem. 

2. Sistem meneruskan permintaan ke Petugas Bank untuk memverifikasi 

kelengkapan data. 

 Jika data lengkap, petugas akan memeriksa kelayakan kredit pengguna. 

 Jika pengguna lolos verifikasi, sistem akan mengirim notifikasi 

persetujuan dan pencairan dana dilakukan. 

 Jika tidak lolos, sistem akan mengirim notifikasi penolakan. 

 Jika data tidak lengkap, sistem meminta pengguna untuk memperbaiki 

data sebelum bisa melanjutkan. 
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Gambar 4. 7 Diagram Squeence Kalkulator 

Keterangan: 

1. Pengguna memasukkan jumlah pinjaman dan tenor (jangka waktu). 

2. Sistem menghitung simulasi cicilan berdasarkan suku bunga dan tenor. 

3. Sistem menampilkan estimasi cicilan kepada pengguna. 

 

Gambar 4. 8 Diagram Squeence Lelang 
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Keterangan : 

1. Pengguna melihat daftar barang yang tersedia untuk dilelang. 

2. Pengguna mengajukan penawaran harga. 

3. Sistem memeriksa apakah penawaran tersebut merupakan yang tertinggi: 

4. Jika ya, sistem menetapkan pengguna sebagai pemenang dan memberikan 

instruksi pembayaran. 

5. Jika tidak, sistem memberi tahu pengguna bahwa ada penawaran lebih tinggi. 

6. Jika pemenang lelang menyelesaikan pembayaran, sistem memberi tahu Petugas 

Bank untuk menyerahkan barang. 

E. Permodelan Component Diagram 

 

Gambar 4. 9 Diagram Komponent 

Komponen Utama: 

1. Frontend (Antarmuka pengguna) 

 Bertanggung jawab atas tampilan dan interaksi pengguna. 

 Mengirim permintaan ke backend untuk memproses data. 

2. Backend (Lapisan bisnis dan logika aplikasi) 

 Menangani permintaan dari frontend. 

 Mengelola layanan utama seperti peminjaman, kalkulator cicilan, dan lelang. 

3. Service Layer (Layanan bisnis utama) 

 Peminjaman Service 

 Menangani permintaan pinjaman, verifikasi data, dan pencairan dana. 

 Kalkulator Service 
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 Menghitung simulasi cicilan berdasarkan jumlah pinjaman, tenor, dan suku 

bunga. 

 Lelang Service 

 Mengelola proses lelang, termasuk daftar barang, penawaran, dan 

pembayaran. 

4. Database 

 Menyimpan semua data terkait peminjaman, cicilan, dan lelang. 

F. Deployment Diagram 

 

Gambar 4. 10 Deployment Diagram 

Struktur Deployment: 

1. User Device (Perangkat Pengguna) 

 Frontend berjalan di perangkat pengguna (web atau aplikasi mobile). 

 Pengguna mengakses sistem melalui browser atau aplikasi. 

 Server (Backend & Services) 

2. Backend Server menjalankan logika aplikasi. 
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 Terdapat layanan spesifik untuk peminjaman, kalkulator cicilan, dan lelang 

dalam Service Layer. 

 Backend bertanggung jawab atas pemrosesan data dan komunikasi dengan 

database. 

3. Database Server 

 Menyimpan data pinjaman, cicilan, dan lelang. 

 Mengamankan transaksi keuangan dan informasi pengguna. 

G. Entity Relationship Diagram 

 

Gambar 4. 11 Entity Relationship Database 
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Keterangan : 

1. tb_nasabah → tb_motor (1:M, "Memiliki") 

 

 Seorang nasabah dapat memiliki lebih dari satu motor. 

 Relasi: tb_nasabah ||--o{ tb_motor 

2. tb_nasabah → tb_lelang (1:M, "Berpartisipasi") 

 Seorang nasabah dapat mengikuti beberapa lelang. 

 Relasi: tb_nasabah ||--o{ tb_lelang 

3. tb_nasabah → tb_mikro (1:M, "Mengajukan") 

 Seorang nasabah bisa mengajukan lebih dari satu pinjaman mikro. 

 Relasi: tb_nasabah ||--o{ tb_mikro 

H. Logical Record Structure 
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Keterangan : 

1. tb_nasabah: 

 Menyimpan data nasabah, termasuk informasi pribadi dan dokumen 

pendukung untuk pengajuan pinjaman. 

 Kolom-kolom terkait seperti nama, nomor_hp, dan jumlah_pinjaman 

menyimpan data identifikasi dan status nasabah. 

 nama_avalis dan nomor_telpon_avalis untuk informasi jaminan pinjaman. 

 

2. tb_motor: 

 Menyimpan data terkait pinjaman untuk pembelian motor. 

 Tabel ini mirip dengan tb_nasabah, namun fokus pada data motor sebagai 

objek pinjaman. 

3. tb_lelang: 

 Menyimpan data terkait peserta lelang, dengan data yang hampir mirip dengan 

tb_nasabah dan tb_motor, tetapi berfokus pada proses lelang dan dokumentasi 

yang dibutuhkan. 

4. tb_mikro: 

 Menyimpan data pinjaman mikro, dengan detail mirip dengan tabel lainnya. 
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4.2.2 Desain User Interface 

A. Pengenalan Produk Bank Bintara 

Halaman login berisi form untuk memasukkan username dan password dengan 

validasi keamanan. 

A.1 Halaman Beranda 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  2. Halaman Beranda pada Website 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  1. Halaman Beranda pada Website 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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B. Kalkulator Angsuran 

Admin dapat melihat daftar pengajuan kredit, status pembayaran, dan laporan 

transaksi. 

B.1 kalkulator Kredit Multiguna 

Gambar  2 Kalkulator Kredit Multi Guna pada Website  

Sumber:Data Peneliti, 2025 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  3. Hitungan Kredit Multi Guna 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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B.2 Kalkulator Kredit Multiguna Mikro 

 

 

Gambar  4. Kalkukator Kredit Multi Guna Micro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  5. Hitungan Kredit Multi Guna Micro 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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B.3 Kalkulator Kredit Kendaraan Motor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  6. Kalkulator Kredit Kendaraan Bermotor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 

 

Gambar  7. Spesifikasi Tipe Kendaraan Bermotor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  8. Hitungan Kredit Motor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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B.4 Kalkulator Deposito 

Gambar  9. Kalkulator Deposito 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  10. Hitungan Kalkulator Deposito 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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B.5 Kalkulator Lelang Rumah 

Gambar  11. Kalkulator Lelang Rumah 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 

 

 

 

Gambar  12. Spesifikasi Keuntungan Budi Santoso pada Lelang Rumah 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 



45 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  13. Hitungan Kredit Rumah 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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C. Pemasaran Rumah Lelang 

 

Nasabah dapat mengisi formulir pengajuan kredit dan melihat status pengajuan. 

Gambar  14. Pemasaran Rumah Llelang 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

D. Halaman Tentang  

 
Gambar  15. Halaman tentang Bank Bintara 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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E. Halaman Media 

 

Gambar  16. Halaman Media Bank Bintara 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

F.Halaman Kontak  

 

Gambar  17. Letak Kantor Pusat Bintara 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  18. Letak Kantor Kas Telaga Mas 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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G.Form Pengajuan Kredit 

 

 
 

 

 

 

Gambar  19.  Form Pengajuan Kredit 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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4.3 Code Generation 

Implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman HTML, CSSTailwind 

dan Javascript 

 

 

Gambar  20. Implementasi Sistem 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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A.Index HTML 

 

Gambar  21. Index HTML 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 

Gambar  22. Index HTML 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  23. Index HTML 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

 

Gambar  24. Index HTML 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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B. Form Kredit Multiguna 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  25. Bahasa Pemrograman Kredit Multiguna 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar  26. Bahasa Pemrograman Kredit Multiguna 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  27. Bahasa Pemrograman Kredit Multiguna 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

Gambar  28. Bahasa Pemrograman Kredit Multiguna 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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C. Form Kredit Multiguna Mikro 

 

Gambar  29. Bahasa Pemrograman Kredit Multiguna Micro 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 

Gambar  30. Bahasa Pemrograman Kredit Multiguna Micro 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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D. Form Kredit Kendaraan Bermotor 

 

Gambar  31. Bahasa Pemrograman Kredit Kendaraan Bermotor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

 

Gambar  32. Bahasa Pemrograman Kredit Kendaraan Bermotor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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D.1.  Form Kalkulator Kredit Kendaraan Motor 

Gambar  33. Bahasa Pemrograman Kredit Kendaraan Bermotor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

Gambar  34. Bahasa Pemrograman Kredit Kendaraan Bermotor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  35. Bahasa Pemrograman Kredit Kendaraan Bermotor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

Gambar  36. Bahasa Pemrograman Kredit Kendaraan Bermotor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  37. Bahasa Pemrograman Kredit Kendaraan Bermotor 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

E. Form Deposito 

Gambar  38. Bahasa Pemrograman Kredit Deposito 

Sumber:Data Peneliti, 2025 



60 
 

 

 

Gambar  39. Bahasa Pemrograman Kredit Deposito 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 

 

 

Gambar  40. Bahasa Pemrograman Kredit Deposito 

 

 

 

 

 

Gambar  41. Bahasa Pemrograman Kredit Deposito 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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F. Form Lelang 

 

Gambar  42. Bahasa Pemrograman Lelang 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

 

Gambar  43. Bahasa Pemrograman Lelang 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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F.1. Form Kalkulator Lelang  

Gambar  44. Bahasa Pemrograman Kalkulator Lelang 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

Gambar  45. Bahasa Pemrograman Kalkulator Lelang 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 



63 
 

 

 

Gambar  46. Bahasa Pemrograman Kalkulator Lelang 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 

Gambar  47. Bahasa Pemrograman Kalkulator Lelang 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  48. Bahasa Pemrograman Kalkulator Lelang 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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G.Laporan 

Gambar  49. Bahasa Pemrograman Laporan 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

 

 

 

Gambar  50. Bahasa Pemrograman Laporan 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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H.Kontak 

 

Gambar  51. Bahasa Pemrograan Kontak 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

Gambar  52. Bahasa Pemrograman Kontak 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  53. Bahasa Pemrograman Kontak 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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I. Media 

 

Gambar  54. Bahasa Pemrograman Media 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

Gambar  55. Bahasa Pemrograman Media 

Sumber:Data Peneliti, 202 
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Gambar  56. Bahasa Pemrograman Media 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 

 

J. Tentang 

Gambar  57. Bahasa Pemrograman Latar Belakang Bank Bintara 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

Gambar  58. Bahasa Pemrograman Latar Belakang Bank Bintara 

Sumber:Data Peneliti, 2025 



71 
 

 

K.Form Pengajuan Kredit 

 
 

 

 

Gambar  59. Bahasa Pemrograman Pengajuan Kredit 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
 

 

Gambar  60. Bahasa Pemrograman Pengajuan Kredit 

Sumber:Data Peneliti, 202 
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L. Database  

 

Gambar  61. Database 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

 

 

Gambar  62. Database 

Sumber:Data Peneliti, 2025 
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Gambar  63. Database 

Sumber:Data Peneliti, 2025 

 

 

Gambar  64. Database 

Sumber:Data Peneliti, 20 
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4.4 Testing 

                Pengujian dilakukan menggunakan metode Black-Box Testing, dengan 

skenario pengujian sebagai berikut: 

Tabel 1. Pengujian dengan metode Black Box Testing 

No Use Case 
Hasil yang 

Diharapkan 
Status 

 

1 

Menampilkan 

produk Bank 

Bintara 

Sistem berhasil 

menampilkan 

produk bank bintara 

pada website 

Berhasil 

 

2 
Simulasi 

Kredit 

Kalkulator 

memberikan hasil 

perhitungan yang 

akurat 

Berhasil 
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3 

Penampilan 

halaman 

pelelangan 

rumah 

Website dapat 

menampilkan 

halaman pelelangan 

rumah 

Berhasil 

 

 

 

4.5 Support 

4.5.1 Publikasi Web 

                 Sistem akan di-deploy pada server dengan domain Anggarabpr.web.id, 

menggunakan  

         hosting berbasis cloud. 

4.5.2 Spesifikasi Hardware dan Software 

Tabel 2. Spesifikasi Hardware dan Software 

Komponen Spesifikasi 

Server Cloud VPS, 8GB RAM, 200GB SSD 

Bahasa Pemograman  HTML, CSSTailwind, Javascript 

Browser Support Chrome, Firefox, Edge, Safari 
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4.6 Spesifikasi Dokumen Sistem Usulan 

Dokumen yang dihasilkan dalam sistem mencakup: 

 Produk Bank Bintara  : Ringkasan Tentang Produk Kredit, 

Tabungan dan Deposito 

 Laporan Transaksi : Ringkasan transaksi kredit yang telah dilakukan. 

 Detail Properti Lelang : Informasi rumah yang tersedia untuk lelang. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengembangan 

sistem informasi berbasis web di PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera, 

beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut: 

1. Pengembangan website PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera yang 

dilakukan dalam penelitian ini telah berhasil meningkatkan kualitas 

layanan perbankan berbasis digital. Pembaruan dilakukan dengan 

mendesain ulang tampilan antarmuka website agar lebih mudah 

digunakan (user-friendly), responsif, dan dapat diakses dengan lebih 

nyaman oleh para pengguna.  

2. Penambahan fitur kalkulator kredit telah mempermudah nasabah 

dalam melakukan simulasi perhitungan angsuran kredit secara mandiri. 

Melalui fitur ini, nasabah dapat memperkirakan besaran cicilan 

berdasarkan nominal pinjaman, suku bunga, serta jangka waktu kredit, 

sehingga membantu mereka dalam mengambil keputusan finansial yang 

lebih tepat. 

3. Fitur pemasaran rumah lelang yang telah dikembangkan memberikan 

kemudahan bagi nasabah dalam memperoleh informasi properti yang 

dilelang oleh bank secara lebih transparan. Keberadaan fitur ini 

diharapkan dapat meningkatkan jumlah transaksi serta memperluas 

cakupan pasar properti yang dikelola oleh PT. BPR Bintara Pratama 

Sejahtera 

4. Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa website yang telah 

dikembangkan mampu memenuhi standar performa dan fungsionalitas 
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dengan baik. Berdasarkan pengujian Black-Box Testing, fitur utama 

seperti kalkulator kredit dan pemasaran rumah lelang telah beroperasi 

sesuai dengan spesifikasi yang dirancang tanpa mengalami gangguan 

teknis yang signifikan. 

5. Hasil survei kepuasan pengguna menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan tanggapan positif terhadap pengembangan 

website ini. Sebanyak 85% pengguna menyatakan puas terhadap 

desain serta fitur-fitur baru yang disediakan, terutama dalam hal 

kemudahan akses, kecepatan sistem, dan kejelasan informasi yang 

disampaikan. 

6. Dengan adanya pembaruan serta pengembangan fitur baru ini, website 

tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional bank, tetapi juga 

mengurangi jumlah pertanyaan dari nasabah terkait simulasi kredit serta 

mempercepat akses terhadap informasi rumah lelang yang tersedia. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan sistem informasi berbasis web ini telah memberikan dampak 

yang signifikan bagi PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera, baik dalam aspek 

transparansi, efisiensi operasional, maupun kemudahan layanan digital bagi 

nasabah. 
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5.2 Saran 

Agar pengembangan sistem informasi berbasis web ini semakin optimal, 

terdapat beberapa saran yang dapat diterapkan oleh PT. BPR Bintara Pratama 

Sejahtera ke depannya, yaitu sebagai berikut: 

1. Peningkatan Keamanan Sistem 

Untuk melindungi data nasabah serta transaksi yang dilakukan melalui 

website, sistem perlu ditingkatkan keamanannya. Implementasi 

enkripsi data, autentikasi dua faktor (2FA), serta penggunaan firewall 

yang lebih ketat sangat diperlukan guna mencegah potensi ancaman 

serangan siber. 

2. Pengembangan Fitur Mobile-Friendly 

Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar pengguna mengakses 

website melalui perangkat mobile. Oleh karena itu, disarankan agar 

website lebih dioptimalkan untuk tampilan pada berbagai ukuran layar 

(responsive design) atau dikembangkan dalam bentuk aplikasi 

berbasis Android dan iOS guna memberikan pengalaman pengguna 

yang lebih baik. 

3. Integrasi dengan Layanan Keuangan Digital 

Untuk meningkatkan kenyamanan serta kemudahan akses bagi nasabah, 

website dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan 

layanan pembayaran digital, seperti e-wallet dan sistem transfer bank 

online, sehingga memungkinkan transaksi keuangan dilakukan dengan 

lebih cepat dan fleksibel. 

4. Penambahan Fitur Chatbot atau Layanan Customer Support 

Online 

Dengan adanya chatbot berbasis AI atau layanan customer support 

online, nasabah dapat memperoleh jawaban atas pertanyaan mereka 
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secara otomatis dan lebih cepat, tanpa harus menghubungi pihak bank 

secara langsung. Fitur ini akan meningkatkan efisiensi dalam 

memberikan pelayanan kepada nasabah. 

5. Pemantauan dan Pemeliharaan Sistem Secara Berkala 

Untuk memastikan sistem tetap berjalan dengan optimal, diperlukan 

pemantauan dan pemeliharaan rutin guna mengidentifikasi serta 

mengatasi bug atau kendala 

6.  teknis lainnya. Pemeliharaan berkala juga dapat membantu dalam 

meningkatkan kecepatan akses dan memastikan seluruh fitur dapat 

beroperasi dengan baik. 

7. Sosialisasi dan Edukasi kepada Nasabah 

Meskipun telah dilakukan pengembangan dan peningkatan fitur 

website, masih diperlukan sosialisasi serta edukasi kepada nasabah 

mengenai cara penggunaan fitur-fitur baru yang telah tersedia. Hal ini 

dapat dilakukan melalui media sosial, email marketing, atau video 

tutorial yang diunggah ke dalam website bank. 

8. Pengembangan Fitur Analitik untuk Pengambilan Keputusan 

Untuk mendukung strategi bisnis yang lebih baik, website dapat 

ditingkatkan dengan menambahkan fitur analitik, sehingga pihak bank 

dapat memantau jumlah pengunjung, tren transaksi kredit, serta tingkat 

minat nasabah terhadap properti lelang. Data yang diperoleh dari fitur 

analitik ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk pengambilan keputusan 

yang lebih strategis. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, diharapkan PT. BPR Bintara 

Pratama Sejahtera dapat terus mengembangkan layanan digitalnya sehingga 

mampu memberikan pengalaman yang lebih baik bagi nasabah serta meningkatkan 

daya saing di era perbankan digital yang semakin berkembang pesat. 
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Lampiran 4.A Dokumen Sistem Berjalan 

 

        1. Pendahuluan 

PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera saat ini menggunakan sistem 

informasi berbasis web untuk mendukung operasional perbankan, 

khususnya dalam layanan penyaluran kredit. Namun, sistem yang berjalan 

masih memiliki beberapa kendala yang menghambat efisiensi layanan 

kepada nasabah. Dokumen ini akan menjelaskan sistem yang sedang 

digunakan saat ini, termasuk alur kerja, kelebihan, kekurangan, dan 

tantangan yang dihadapi. 

         2. Gambaran Umum Sistem Saat Ini 

Sistem yang berjalan saat ini mencakup layanan utama berikut: 

Website Perusahaan – Digunakan untuk menampilkan informasi mengenai 

produk dan layanan BPR. 

Sistem Pengajuan Kredit – Nasabah dapat melihat syarat pengajuan kredit, 

namun masih harus datang ke kantor untuk proses lebih lanjut. 

Manajemen Data Nasabah – Data nasabah dikelola oleh petugas bank secara 

manual melalui sistem berbasis web. 

Layanan Informasi Properti Lelang – Informasi mengenai properti lelang 

masih belum tersedia dalam sistem digital. 
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          3. Alur Proses Sistem Saat Ini 

          3.1. Alur Pengajuan Kredit 

 Nasabah mengunjungi website untuk melihat informasi kredit yang 

tersedia. 

 Nasabah datang langsung ke kantor untuk berkonsultasi dan 

mengajukan kredit. 

 Petugas bank melakukan analisis terhadap kelayakan kredit nasabah. 

 Jika disetujui, nasabah menandatangani perjanjian kredit secara 

manual. 

 Proses pencairan dana dilakukan melalui sistem internal bank. 

          3.2. Alur Pemasaran Rumah Lelang 

 Informasi properti lelang hanya disediakan melalui brosur atau 

papan pengumuman di kantor. 

 Calon pembeli harus menghubungi pihak bank secara langsung 

untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. 

 Proses lelang dilakukan secara manual dengan menghadirkan calon 

pembeli di kantor. 

           4. Kelebihan Sistem Saat Ini 

 Memiliki website sebagai media informasi bagi nasabah. 

 Sistem sudah mampu mengelola data nasabah dan transaksi secara 

digital. 

 Proses analisis kredit dilakukan oleh petugas bank untuk 

memastikan keamanan dalam penyaluran kredit. 

 

 

 



88 
 

 

           5. Kekurangan dan Tantangan yang Dihadapi 

 Website Kurang User-Friendly – Tampilan antarmuka masih perlu 

ditingkatkan agar lebih mudah digunakan oleh nasabah. 

 Tidak Ada Kalkulator Kredit – Nasabah tidak dapat melakukan 

simulasi perhitungan angsuran kredit secara mandiri. 

 Proses Pengajuan Kredit Masih Manual – Nasabah harus datang ke 

kantor untuk mengajukan kredit, yang mengurangi efisiensi. 

 Tidak Ada Sistem Pemasaran Properti Lelang – Informasi rumah 

lelang belum tersedia secara online, sehingga jangkauan pemasaran 

terbatas. 

 Masih Terdapat Bug dalam Sistem – Beberapa fitur dalam website 

mengalami kendala teknis yang mempengaruhi pengalaman 

pengguna. 

             6.       Kesimpulan 

Sistem yang berjalan saat ini sudah mendukung sebagian 

besar operasional PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera, tetapi masih 

memiliki beberapa keterbatasan dalam hal digitalisasi layanan. 

Untuk meningkatkan efisiensi dan kenyamanan bagi nasabah, 

diperlukan pengembangan sistem yang lebih baik, termasuk fitur 

kalkulator kredit, perbaikan bug, serta sistem pemasaran rumah 

lelang berbasis web. 
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Lampiran 5 . B  Dokumen Sistem Usulan 

 

1. Pendahuluan 

Sistem informasi yang ada di PT. BPR Bintara Pratama Sejahtera 

saat ini masih memiliki beberapa kekurangan, seperti tampilan website yang 

kurang user-friendly, tidak adanya fitur kalkulator kredit, serta belum 

tersedianya sistem pemasaran rumah lelang secara digital. Oleh karena itu, 

sistem usulan ini bertujuan untuk mengembangkan solusi berbasis teknologi 

guna meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan kepada nasabah. 

2. Tujuan Sistem Usulan 

 Sistem usulan ini bertujuan untuk: 

 Meningkatkan pengalaman pengguna dengan perancangan ulang 

website agar lebih user-friendly. 

 Menyediakan fitur kalkulator kredit untuk membantu nasabah dalam 

perhitungan estimasi pinjaman. 

 Mengembangkan sistem pemasaran rumah lelang berbasis web 

untuk meningkatkan transparansi dan aksesibilitas. 

 Memperbaiki bug yang ada dalam sistem untuk meningkatkan 

stabilitas dan kinerja website. 
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3. Fitur-Fitur dalam Sistem Usulan 

3.1. Desain Website yang User-Friendly 

 Menggunakan desain responsif agar dapat diakses dengan baik 

melalui berbagai perangkat. 

 Mempermudah navigasi dengan menu yang jelas dan struktur 

halaman yang rapi. 

 Menyediakan informasi produk dan layanan dengan tampilan yang 

lebih menarik. 

3.2. Kalkulator Kredit 

 Fitur ini memungkinkan nasabah untuk menghitung estimasi 

cicilan berdasarkan jumlah pinjaman, tenor, dan suku bunga. 

 Simulasi kredit yang transparan membantu nasabah dalam 

membuat keputusan finansial yang lebih baik. 

3.3. Pemasaran Rumah Lelang Berbasis Web 

 Menampilkan daftar properti yang tersedia untuk lelang. 

 Menyediakan informasi detail seperti harga, lokasi, dan status 

legalitas properti. 

 Menyediakan fitur pencarian dan filter untuk memudahkan 

pengguna dalam menemukan properti yang sesuai. 

3.4. Perbaikan Bug dan Optimalisasi Sistem 

 Melakukan audit dan perbaikan pada sistem yang ada untuk 

mengurangi kesalahan teknis. 

 Mengoptimalkan kecepatan akses dan stabilitas website. 

 Meningkatkan keamanan data untuk melindungi informasi 

nasabah. 
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Manfaat Sistem Usulan 

 Efisiensi operasional: Mengurangi beban kerja staf dalam 

memberikan informasi kepada nasabah. 

 Peningkatan transparansi: Nasabah dapat memperoleh informasi 

yang lebih jelas mengenai produk kredit dan rumah lelang. 

 Kemudahan akses: Layanan dapat diakses kapan saja dan di mana 

saja melalui website. 

 Kepercayaan nasabah: Sistem yang lebih baik akan meningkatkan 

kepuasan dan loyalitas nasabah terhadap bank. 

 

        5. Kesimpulan 

Dengan implementasi sistem usulan ini, diharapkan PT. BPR 

Bintara Pratama Sejahtera dapat meningkatkan kualitas layanannya, 

memperluas jangkauan pemasaran properti, serta memberikan kemudahan 

bagi nasabah dalam mengakses informasi dan layanan keuangan mereka 

secara digital. Sistem ini akan memberikan manfaat jangka panjang bagi 

perusahaan dan nasabah dalam menghadapi era digitalisasi perbankan. 
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Lampiran 6.C BUKTI HASIL PENGECEKAN PLAGIARISME 
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Lampiran 7.D  BUKTI HOSTING WEB 
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Lampiran 8. BIMBINGAN SKRIPSI 
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Abstrak—PT. BPR Bintara Pratama 

Sejahtera, yang beroperasi sejak 1994, 

menghadapi tantangan dalam 

memenuhi ekspektasi nasabah terhadap 

layanan digital. Penelitian ini bertujuan 

merancang ulang website bank dengan 

menambahkan fitur kalkulator kredit, 

pemasaran rumah lelang, serta 

perbaikan desain antarmuka dan 

stabilitas sistem. Metodologi yang 

digunakan adalah pendekatan mixed 

methods, menggabungkan metode 

kualitatif dan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi 

langsung, wawancara dengan staf dan 

nasabah, studi pustaka, serta survei 

kepuasan pengguna. Model 

pengembangan sistem yang diterapkan 

adalah Waterfall Model, dengan 

tahapan analisis kebutuhan, desain, 

implementasi, pengujian, dan 

pemeliharaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa perancangan 

ulang website berhasil meningkatkan 

pengalaman pengguna melalui desain 

antarmuka yang lebih responsif dan 

intuitif. Fitur kalkulator kredit 

memungkinkan nasabah 

mensimulasikan perhitungan angsuran 

secara mandiri, sedangkan fitur 

pemasaran rumah lelang memberikan 

akses transparan terhadap informasi 

properti lelang. Pengujian dengan 

metode Black-Box Testing 

menunjukkan semua fitur berjalan 

sesuai spesifikasi, sementara survei 

kepuasan pengguna mencatat 

peningkatan tingkat kepuasan hingga 

85%. Kesimpulannya, pengembangan 

website ini tidak hanya meningkatkan 

kualitas layanan digital PT. BPR 

Bintara Pratama Sejahtera tetapi juga 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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memperkuat kepercayaan nasabah 

terhadap layanan perbankan berbasis 

teknologi. Penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan sistem informasi di 

sektor perbankan lainnya. 

Kata Kunci: digitalisasi perbankan, 

website, kalkulator kredit, waterfall 

model, PT. BPR Bintara Pratama 

Sejahtera 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 

memegang peranan penting dalam 

ekosistem keuangan Indonesia, 

khususnya dalam menyediakan layanan 

keuangan bagi masyarakat yang kurang 

terjangkau oleh bank umum. PT. BPR 

Bintara Pratama Sejahtera, yang berdiri 

sejak 1994, berkomitmen untuk 

memenuhi kebutuhan keuangan 

nasabah, terutama dalam memberikan 

kredit kepada Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM). Namun, 

perkembangan teknologi informasi 

yang pesat mendorong perlunya 

peningkatan layanan digital, khususnya 

melalui pengembangan website yang 

lebih ramah pengguna dan fungsional. 

Hasil observasi terhadap website PT. 

BPR Bintara Pratama Sejahtera 

mengungkapkan beberapa 

permasalahan utama, seperti desain 

antarmuka yang kurang intuitif, 

ketiadaan fitur kalkulator kredit, bug 

pada sistem, serta minimnya informasi 

tentang pemasaran rumah lelang. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk merancang ulang website dengan 

menambahkan fitur-fitur yang relevan 

untuk meningkatkan kualitas layanan 

dan kepuasan nasabah. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan mixed methods, yang 

menggabungkan metode kualitatif dan 

kuantitatif. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan meliputi: 

1. Observasi: Mengamati website 

PT. BPR Bintara Pratama 

Sejahtera secara langsung untuk 

mengidentifikasi permasalahan 

pada antarmuka dan fitur. 

2. Wawancara: Dilakukan 

dengan staf IT PT. BPR Bintara 

Pratama Sejahtera serta nasabah 

untuk mendapatkan wawasan 

mengenai kendala yang 

dihadapi dan harapan terhadap 

pengembangan website. 

3. Studi Pustaka: Mengkaji 

literatur yang relevan mengenai 

perancangan sistem informasi 

berbasis web, peningkatan 

antarmuka pengguna, dan 

digitalisasi layanan perbankan. 

4. Survei Kepuasan Pengguna: 
Mengukur tingkat kepuasan 

pengguna terhadap website 

setelah dilakukan 

pengembangan. 

Model pengembangan sistem yang 

diterapkan adalah Waterfall Model, 

yang meliputi tahapan analisis 
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kebutuhan, desain, implementasi, 

pengujian, dan pemeliharaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perancangan ulang website PT. BPR 

Bintara Pratama Sejahtera mencakup 

beberapa aspek penting, antara lain: 

1. Desain Antarmuka: 

Antarmuka website dirancang 

lebih responsif dan intuitif 

untuk mempermudah navigasi 

pengguna. 

2. Fitur Kalkulator Kredit: Fitur 

ini memungkinkan nasabah 

untuk mensimulasikan 

perhitungan angsuran kredit 

secara mandiri. 

3. Pemasaran Rumah Lelang: 

Website menyediakan 

informasi yang transparan 

mengenai properti yang 

dilelang oleh bank. 

4. Stabilitas Sistem: Pengujian 

menggunakan metode Black-

Box Testing menunjukkan 

bahwa semua fitur berjalan 

sesuai dengan spesifikasi yang 

ditetapkan. 

Hasil survei kepuasan pengguna 

menunjukkan peningkatan tingkat 

kepuasan hingga 85%, yang 

menandakan bahwa perubahan yang 

dilakukan sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan nasabah. 

 

 

KESIMPULAN 

Pengembangan website PT. BPR 

Bintara Pratama Sejahtera berhasil 

meningkatkan kualitas layanan digital 

melalui perbaikan desain antarmuka, 

penambahan fitur kalkulator kredit, 

pemasaran rumah lelang, dan 

peningkatan stabilitas sistem. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

digitalisasi layanan perbankan mampu 

meningkatkan efisiensi operasional dan 

kepuasan nasabah. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi 

untuk pengembangan sistem informasi 

di sektor perbankan lainnya. 
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